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ABSTRAK 
NUR FADILLAH HERMAN. O11112005. Identifikasi Jamur pada Penyu Abu- 
Abu (Lepidochelys Olivacea Eschscholtz) Di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Dibimbing oleh Prof. Dr. Drh. Lucia Muslimin, M.Sc dan Dr. Ir. Hilal 
Anshary, M.Sc. 
 
Penangkaran penyu Desa Barugaiya Kabupaten Kepulauan Selayar sampai 
saat ini masih menghadapi banyak kendala, yang mengakibatkan tingkat kematian 
penyu dan kegagalan menetas pada telur penyu tinggi. Salah satu penyebabnya 
adalah jamur. Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi jamur pada 
penyu dan cangkang telur penyu gagal menetas. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada 20 
ekor penyu abu- abu (Lepidochelys Olivacea Eschscholtz) dan 10 butir telur gagal 
menetas, pemilihan sampel menggunakan metode Purposive Sampling dengan 
memperhatikan kriteria- kriteria yang telah ditentukan, lalu dilakukan pengujian 
pada sampel di laboratorium dengan penanaman pada medium Potato Dextrose 
Agar (PDA). Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari hasil identifikasi pada 
penyu abu- abu (Lepidochelys Olivacea Eschscholtz) dan telur penyu gagal 
menetas ditemukan adanya jamur Aspergillus sp. dan Fusarium sp. Pada penyu 
abu- abu (Lepidochelys Olivacea Eschscholtz) jenis jamur yang teridentifikasi 
adalah Aspergillus sp. sedangkan pada cangkang telur penyu gagal menetas jenis 
jamur yang teridentifikasi adalah Aspergillus sp. dan Fusarium sp. 
  
Kata kunci: Aspergillus sp, Fusarium sp, Jamur, Penyu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
ABSTRACT 
NUR FADILLAH HERMAN. O11112005. Identification of fungi on Olive 
Ridley turtle (Lepidochelys Olivacea Eschscholtz) in Selayar Islands District. 
Supervised by Prof. Dr. Drh. Lucia Muslimin, M.Sc and Dr. Ir. Hilal Anshary, 
M.Sc. 
 
Captive breeding of sea turtles in Barugaiya village, Selayar Islands district 
have faced numerous obstacles, which led to high rate of death sea turtles and 
failures of hatching eggs. One of the causes was fungi. The main aim of this study 
was identifying fungi on sea turtles body part and the eggshell. The method of this 
research was descriptive method. This study had been done for 20 Olive Ridley 
turtle (Lepidochelys Olivacea Eschscholtz ) and 10 eggs failed to hatch, choosing 
sample used Purposive Sampling method with concentrated on certain 
characteristics, then it was examined on sample in laboratory by planting in 
medium Potato Dextrose Agar (PDA) medium. In conclusion, result of sample 
identification on Olive Ridley turtle (Lepidochelys Olivacea Eschscholtz) body 
and the eggs failed to hatch were found Aspergillus sp. and Fusarium sp. In the 
Olive Ridley turtle (Lepidochelys Olivacea Eschscholtz) was identified 
Aspergillus sp. while in the failed hatch eggs was found Aspergillus sp. and 
Fusarium sp. 
Keywords: Aspergillus sp, Fusarium sp, Fungi, Sea turtles. 
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1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri atas sekitar 17.508 
pulau dengan total panjang garis pantai kurang lebih 81.000 Km2. Luas wilayah 
perairan Indonesia mencapai sekitar 62% dari luas teritorialnya, serta memiliki 
potensi dan keanekaragaman jenis hayati yang sangat besar, sehingga merupakan 
wilayah produktif (Supriharyono, 2000).  
Dengan luas wilayah yang besar dan garis pantai yang panjang, Indonesia 
kaya akan berbagai jenis satwa, salah satunya adalah penyu. Penyu memanfaatkan 
kawasan pantai berpasir sebagai tempat persinggahan dan melakukan aktivitas 
biologi seperti bersarang dan bertelur serta merupakan habitat yang baik bagi 
kelangsungan hidup penyu (Indra, 2010). 
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan daerah yang menjadi habitat 
penyu. Hal ini didukung dengan keadaan topografi Kabupaten Kepulauan Selayar 
yang memiliki panjang garis pantai kurang lebih 670 Km2 dan luas wilayah 
1356,03 Km2 (Badan Pusat Statistik Selayar, 2014).   
Penyu telah lama terancam, baik dari alam maupun kegiatan manusia yang 
membahayakan populasinya secara langsung maupun tidak langsung (DKP, 
2009). Ada tujuh jenis penyu di dunia oleh CITES (Convention Internasional 
Trade in Endanger of Wild Flora and Fauna) dimasukkan dalam sebagai hewan 
yang terancam punah, dilindungi serta tidak dieksploitasi dalam bentuk apapun 
(Dermawan dan Adnyana, 2003). Dari tujuh jenis penyu di dunia, tercatat enam 
jenis penyu yang hidup di perairan Indonesia yaitu penyu hijau (Chelonia mydas), 
penyu sisik (Eretmochelys imbricata), penyu abu- abu (Lepidochelys olivacea), 
penyu pipih (Natator depressus), penyu belimbing (Dermochelys coricea), serta 
penyu tempayan (Caretta caretta) (Charuchinda, dkk., 2002). Dari enam penyu 
yang terdapat di perairan Indonesia empat diantaranya terdapat di penangkaran 
penyu Desa Barugaiya Kabupaten Kepulaun Selayar yaitu penyu sisik 
(Eretmochelys imbricate), penyu hijau (Chelonia mydas), penyu lekang 
(Lepidochelys olivacea) dan penyu tempayan (Caretta caretta)  
Data dari berbagai sumber menunjukkan bahwa populasi penyu di Indonesia 
menurun drastis terutama sejak dua dekade terakhir. Hasil pengamatan beberapa 
peneliti di beberapa lokasi menunjukan penurunan populasi bisa mencapai 80 
(rata-rata 72%) dibandingkan dengan jumlah populasi pada 15 tahun terakhir 
(Hamid, 2005). 
Jumlah populasi penyu yang terus menurun disebabkan oleh berbagai 
faktor, diantaranya kerusakan habitat alami, pencemaran laut, serangan predator 
dan perburuan daging maupun telurnya untuk kepentingan komersial. Selain itu, 
menurunnya jumlah populasi penyu juga disebabkan dari kematian penyu 
diantaranya  ektoparasit (lintah) dan endoparasit (nematoda dan trematoda) 
(Greiner, 2003), penyakit virus (seperti fibropapilloma yaitu penyakit 
melemahkan atau mematikan bagi hewan ini) (Higgins, 2003) penyakit 
pernapasan, dan infeksi jamur (Phillott dan Parmenter, 2001; Higgins, 2003; 
Sarmiento-Ramirez, dkk., 2010).  
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Beberapa penelitian sebelumnya tentang jamur pada penyu telah dilakukan 
oleh Anwar, dkk. (2014) yang melaporkan bahwa jamur menginfeksi pada penyu 
lekang (Lepidochelys olivacea L.) di penangkaran Pariaman, Sumatera Barat, jenis 
jamur yang menginfeksi penyu lekang di penangkaran tersebut yaitu Fusarium 
sp., Aspergillus sp., dan Trichoderma sp. Leong, dkk. (1989) juga melaporkan  
Fusarium sp. menginfeksi bagian kepala, leher dan kulit penyu Lepidochelys 
kempii L. Selain itu jamur juga menginfeksi pada penyu sisik, Fusarium sp. 
merupakan jamur patogen, jamur ini menyebabkan penyakit dan mengganggu 
fungsi sel normal oleh racun serta memproduksi enzim yang dapat mengganggu 
atau merusak sel-sel dalam telur. 
Adanya jamur yang menginfeksi penyu juga menjadi masalah di 
penangkaran penyu Desa Barugaiya Kabupaten Kepulauan Selayar. Kurangnya 
informasi mengenai jenis jamur yang menginfeksi penyu sehingga menyebabkan 
tingginya tingkat kematian penyu. Dengan mengetahui jenis jamur yang 
menginfeksi penyu, maka dapat dilakukan pengobatan dan pencegahan sesuai 
dengan jenis jamur yang menginfeksi penyu tersebut. Hal inilah yang mendasari 
peneliti untuk melakukan penelitian mengenai jenis- jenis jamur pada penyu dan 
cangkang telur penyu gagal menetas. 
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas bahwa jamur 
menjadi salah satu penyebab kematian pada penyu sehingga dapat menurunkan 
populasi penyu, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 
adalah jenis-jenis jamur apakah yang terdapat pada penyu abu- abu dan cangkang 
telur penyu gagal menetas di Kabupaten Kepulauan Selayar Sulawesi Selatan. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengidentifikasi jamur pada penyu abu- abu dan cangkang telur penyu 
gagal menetas.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai jenis jamur pada penyu abu- abu dan 
cangkang telur penyu gagal menetas. Informasi ini  diharapkan dapat digunakan 
sebagai dasar dalam menyusun program pencegahan dan pengendalian jamur pada 
penyu laut di Kabupaten Kepulauan Selayar Sulawesi Selatan, sehingga kerugian 
akibat jamur ini bisa ditangani lebih lanjut oleh instansi yang berwenang. 
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1.5 Hipotesis 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diajukan bahwa terdapat beberapa jenis 
jamur pada penyu abu- abu dan cangkang telur penyu gagal menetas di Kabupaten 
Kepulauan Selayar Sulawesi Selatan. 
 
1.6 Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai identifikasi jamur pada penyu abu- abu dan cangkang 
telur penyu gagal menetas di Kabupaten Kepulauan Selayar Sulawesi Selatan 
belum pernah dilakukan. Penelitian terhadap identifikasi jamur pada penyu dan 
cangkang telur penyu telah dilakukan, namun pada lokasinya berbeda, seperti 
halnya Identifikasi Koleksi Jamur dari Cangkang dan Pasir Sarang Telur Penyu 
Lekang (Lepidochelys olivacea L.) di Penangkaran Pariaman Sumatera Barat 
(Anwar, dkk., 2014). 
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2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penyu 
Penyu merupakan reptil yang hidup di laut serta mampu bermigrasi dalam 
jarak yang jauh sepanjang kawasan Samudra Hindia, Samudra Pasifik dan Asia 
Tenggara. Penyu berbeda dengan kura-kura, ciri yang paling khas yang 
membedakan penyu dengan kura- kura yaitu penyu tidak dapat menarik kepalanya 
ke dalam apabila merasa terancam. Meskipun hidup di laut, penyu tidak memiliki 
insang seperti halnya ikan untuk bernapas, karena itu penyu laut muncul sekali-
sekali ke permukaan untuk bernapas (Fitriyanto, 2006). 
Taksonomi penyu digolongkan dalam : 
Kingdom : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Class   : Reptilia 
Ordo   : Testudines 
Subordo  : Cryptodira  
Family  : Cheloniidae  
Subfamily : Cheloniinea 
Genus   : Caretta Rafinesque, 1814 
Spesies  : Caretta caretta (Linnaeus, 1758) 
Genus  : Chelonia Brongniart, 1800 
Spesies  : Chelonia agassizii (Bocourt, 1868) 
       Chelonia mydas (Linnaeus, 1758) 
Genus   : Eretmochelys Fitzinger, 1843 
Spesies   : Eretmochelys imbricata (Linnaues, 1766) 
Genus   : Lepidochelys Fitzinger, 1843 
Spesies   : Lepidochelys kempi (Garman, 1880) 
      Lepidochelys olivacea (Eschscholtz, 1829) 
Genus   : Natator McCulloch, 1908 
Spesies   : Natator depressus (Garman, 1880) 
Family  : Dermochelydae Fitzinger, 1843  
Genus  : Dermochelys (Blainville, 1816) 
Spesies   : Dermochelys coriacea (Vandelli, 1761) 
 
2.1.1 Penyu Hijau 
Penyu hijau merupakan penyu laut berukuran pertengahan sampai besar. 
Penyu hijau betina yang siap bertelur (nesting female) memiliki ukuran karapas 
(carapace) 3 kaki dengan bobot lebih dari 400 pon. Tukiknya berukuran kecil, 
dengan ukuran panjang karapas 2 inch dan bobot kurang dari 1 ons. Karapas 
penyu dewasa licin sepanjang marjin (edges) lateral dan posterior dengan sisik 
yang tidak bersusun (non-overlapping scales). Tukiknya memiliki karapas yang 
bundar. Warna penyu hijau bervariasi dari hijau keabu­abu kecoklatan, dan 
karapas seringkali ditandai dengan titik­titik yang lebih gelap atau loreng­loreng 
(Coles dan Toller, 2002). 
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Chelonia mydas merupakan nama ilmiah yang paling umum dipergunakan 
bagi penyu hijau. Prihanta (2007) dalam dunia internasional spesies ini lebih 
dikenal sebagai green turtle berdasarkan warna lemak pada jaringan tubuhnya. 
Hampir seluruh spesies ini hidup di perairan tropis dan subtropis terutama di 
Samudera Pasifik. Penyu hijau sering ditemukan di daerah laut tropis dengan ciri 
yang mudah dikenali yaitu bentuk paruh yang kecil serta tumpul (Jansen, 2003). 
Tubuh penyu terbungkus oleh tempurung atau karapas keras berbentuk pipih yang 
dilapisi zat tanduk. Panjang karapas penyu hijau dewasa berkisar antara 80-122 
cm, dan memiliki berat antara 65-204 kg. Karapasnya berwarna coklat kehitaman 
dengan bintik hijau tua dan garis hitam maupun coklat hingga kuning-putih pada 
plastronnya (Wyneken, 2001). 
Pada penyu hijau dewasa memiliki ciri khusus yaitu terdapat lemak di 
bawah sisiknya yang berwarna kehijauan. Hal ini disebabkan oleh jenis makanan 
yang dikonsumsinya berupa lamun (McKenzie, 2008). Berbeda dengan penyu 
hijau dewasa, saat masih kecil (tukik) penyu hijau bersifat omnivora (Spotila, 
2004), tubuhnya berwarna hijau kehitaman (Belinda, 2005). Tukik penyu hijau 
yang baru menetas memiliki berat kurang dari 28 gram (Spotila, 2004).  
 
Gambar 1. Penyu Hijau (Chelonia mydas) (Direktorat Konservasi dan Taman 
Nasional Laut, 2009) 
 
2.1.2 Penyu Sisik 
Penyu sisik merupakan penyu yang bersifat karnifora, dengan makanan 
utama sponge, karang lunak, dan kerang-kerangan. Penyu sisik mudah dibedakan 
dengan penyu lain dengan melihat skutnya yang tebal dan tumpang tindih yang 
menutupi karapasnya. Karakterikstik skutnya yang tumpang tindih pada penyu 
sisik yang indah menyabakan penyu ini dieksploitasi secara besar-besaran untuk 
ornament (Dermawan, 2003). 
Menurut Nuitja (1992) penyu sisik berukuran paling kecil diantara semua 
jenis penyu yang ada. Penyu sisik akan kembali ke pantai asal ia dilahirkan untuk 
bertelur pada setiap 3-4 tahun sekali setelah mencapai tingkat untuk bertelur. 
Penyu sisik biasanya mulai bertelur di waktu malam karena suhu lebih dingin dan 
sedikit pemangsa, dan akan menghasilkan sekitar 90-185 butir sekali pendaratan. 
Penyu sisik mempunyai ukuran sedang, sempit dengan bentuk paruh yang 
lancip, panjangnya 21-33% dari panjang lurus karapas. Kepalanya mempunyai 
dua pasang sisik yang berjumlah tiga sampai empat sisik pada bagian samping dan 
juga pada bagian belakang mata yang disebut Post Orbital Scale (Yusuf, 2000). 
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Gambar 2. Penyu Sisik (Eretmochelys kempi) (Direktorat Konservasi dan Taman 
Nasional Laut, 2009) 
2.1.3 Penyu Lekang 
Penyu lekang atau disebut juga dengan penyu abu-abu memiliki karapas 
berbentuk kubah tinggi, terdiri atas 5 pasang coastal scutes dimana setiap sisiknya 
terdiri atas 6-9 bagian, bagian pinggir karapasnya lembut. Penyu lekang ini serupa 
dengan penyu hijau, namun kepalanya lebih besar dan bentuk karapasnya lebih 
langsing dan bersudut. Penyu lekang merupakan penyu karnivor, makannya 
berupa kepiting, kerang, udang,kerang remis (Safrizal, 2009). 
Schulz (1975) menyatakan bahwa ukuran penyu abu-abu paling kecil, 
beratnya jarang mencapai 45 kg, rata-rata beratnya hanya 35 kg. Namun, 
berdasarkan penemuan Nuitja (1992) bahwa ukuran penyu laut terkecil adalah 
penyu sisik, sedangkan ukuran terberat dari penyu abu-abu mencapai 75 kg. 
 
Gambar 3. Penyu Lekang atau Abu-abu (Lepidochelys olivacea) (Direktorat 
Konservasi dan Taman Nasional Laut, 2009) 
 
2.1.4 Penyu Tempayan  
Penyu tempayan juga mempunyai nama lokal, seperti penyu bromo dan 
penyu karet. Nama kater (si karet) adalah ucapan pintas dari nama ilmiahnya, 
Caretta caretta. Nama penyu tempayang merupakan nama yang tertulis pada SK 
Menteri kehutanan No. 301 tahun 1991, yang merupakan penegas dari SK Menteri 
Pertanian No. 716/Kpts/Um/10/1980, yang juga melarang perdagangan penyu 
tempayang dan hasil-hasilnya. 
Nuitja (1992), memperkirakan penyu tempayang bersama penyu punggung 
rata, penyu tempayang (Chelonia depressa) hanya terdapat di perairan laut 
Indonesia. 
 
 
Gambar 4. Penyu Tempayan (Caretta caretta) (Direktorat Konservasi dan Taman 
Nasional Laut, 2009) 
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2.2 Jenis Jamur Pada Penyu Laut 
Jamur atau  fungi adalah organisme eukariotik yang memiliki inti, memiliki 
dinding sel yang tersusus atas kitin, bersifat heterotrof, reproduksi secara seksual 
(spora) ataupan aseksual (miselium), serta tidak berklorofil (Maier, dkk. 2000). 
Bagian multiseluler dari jamur yaitu filamen atau dikenal sebagai hifa. 
Berdasarkan morfologinya, jamur dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu 
khamir (yeast), kapang (mold), dan cendawan (mushroom). Khamir merupakan 
fungi uniseluler yang dikelompokkan kedalam filum Ascomycota dan 
Basidiomycota. Kapang dan cendawan merupakan fungi multiseluler. Kapang 
memiliki bentuk berupa filamen sedangkan cendawan memiliki tubuh buah 
(Madigan, dkk., 2012).  
Berdasarkan alat reproduksi seksual, jamur diklasifikasikan dalam 5 
phylum, yaitu Chytridiomycota, Glomeromycota, Zygomycota, Ascomycota, dan 
Basidiomycota (Glazer dan Nikaido, 2007). Chytridiomycota disebut juga dengan 
“chytrid” menghasilkan zoospora yaitu spora yang berflagel dan bersifat motil 
(Webster dan Weber, 2007). Glomeromycota atau dikenal dengan Arbuscular 
Mycorrhizal adalah kelompok jamur yang belum diketahui reproduksi seksual. 
Zygomycota bereproduksi seksual dengan menghasilkan askospora di dalam 
askus (Madigan, dkk., 2012). Basidiomycota bereproduksi secara seksual dengan 
membentuk basidium yang menghasilakn basidiospora (Solomon, dkk., 2008). 
Jamur merupakan kelompok organisme yang terdapat di daerah tropik, 
subtropik, kutub utara, maupun antartika. Jamur dapat ditemukan di darat, 
perairan tawar, laut, mangrove, dan di bawah permukaan tanah (Hyde, dkk., 
2000). Jamur dapat hidup secara saprofit, parasit dan dekomposer. Jamur saprofit 
hidup dan makan dari bahan organik tersebut. Jamur sebagai parasit tumbuh pada 
organisme hidup lain. Jamur dapat pula bersimbion atau berasosiasi dengan 
tumbuhan (Gandjar, dkk., 2006). 
Penyakit kulit akibat jamur pada penyu di penangkaran diyakini lebih sering 
ditemukan dibandingkan penyu laut liar. Misalnya dermatomikosis merupakan 
infeksi jamur yang normal mempengaruhi shell, kaki, dan kulit serta semua penyu 
rentan terhadap ini.  
Isolasi dari lesi penyu laut diantaranya Fusarium solani (Austwick dan 
Baxter, 1983), Aspergillus sp. (George, 1997), Penicillium sp. (Sison, dkk., 1990). 
 
2.2.1 Fusarium sp 
Klasifikasi dari Cendawan Fusarium sp. adalah sebagai berikut 
(Djaenuddin, 2011). :  
Kingdom : Mycetae  
Divisi    : Mycota  
SubDivisi  : Deuteromycotina  
Kelas   : Hypomycetes  
Ordo   : Moniliales  
Famili   : Tuberculariaaceae  
Genus   : Fusarium  
Spesies  : Fusarium sp. 
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Golongan Fusarium sp. dicirikan dengan struktur tubuh berupa miselium 
bercabang, hialin, dan bersekat (bersepta) dengan diameter 2-4 µm. Jamur 
Fusarium sp. mempunyai 3 alat reproduksi, yaitu mikrokonidia (terdiri dari 1-2 
septa), makrokonidia (3-5 septa), dan klamidospora (pembengkakan pada hifa). 
Reproduksi aseksual cendawan ini menggunakan mikrokonidia yang terletak pada 
konidiospora bercabang dan tak bercabang. Makrokonidia dibentuk dari fialid, 
memiliki struktur halus serta bentuk silinder dan terdiri dari 2 atau lebih sel yang 
memiliki dinding sel tebal. Mikrokonidia yang dihasilkan umumnya terdiri dari 1-
3 sel, berbentuk bulat atau silinder, dan tersusun menjadi rantai atau gumpalan 
(Semangun, 2004). 
Ciri-ciri dari cendawan ini adalah konidia hialin terdiri dari dua jenis yaitu 
makrokonidia berbentuk sabit, umumnya bersekat tiga, berukuran 30-40 × 4,5-5,5 
µm, mikrokonidia bersel satu, berbentuk bulat telur atau lonjong, terbentuk secara 
tunggal atau berangkai-rangkai, membentuk massa yang berwarna putih, atau 
merah jambu (Syahiruddin, 2008). 
Jamur Fusarium sp. secara makroskopis memiliki koloni melingkar dan 
menyebar ke segala arah. Pada awal pertumbuhan dimedium PDA koloni 
berwarna putih seperti kapas, kemudian berubah menjadi putih agak kekuningan 
atau krem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. (a) Koloni jamur Fusarium sp. (b). Mikroskopis jamur Fusarium sp. 
 
2.2.2  Aspergillus sp. 
Aspergillus merupakan organisme multiseluller yang berbentuk benang 
(hifa) dengan hifa bercabang-cabang membentuk miselium. Aspergillus hidup 
sebagai saprofit di dalam tanah, dikotoran hewan dan sebagai parasit pada 
tumbuhan. Aspergillus pada umumnya hidup di lingkungan terestrial, tetapi ada 
pula yang hidup di lingkungan air laut (Jarotrustono, 2009). 
Klasifikasi jamur Aspergillus adalah sebagai berikut  (Lud W, 2005): 
Kingdom : Fungi 
Phylum  : Ascomycota 
Subphylum : Pezizomycotina 
Class   : Eurotiomycetes 
Order  : Eurotiales 
Family  : Trichocomaceae 
Genus  : Aspergillus 
Spesies  : Aspergillus sp. 
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Aspergillus yang hidup di lingkungan air laut termasuk ke dalam golongan 
kapang laut. Kapang laut merupakan kapang yang berasal dari lingkungan darat 
atau air tawar yang dapat tumbuh dan bersporulasi di lingkungan laut. Kapang laut 
memiliki kemampuan untuk mensintesis senyawa bioaktif sebagai bentuk adaptasi 
terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim (Nursid, dkk., 2010). 
Aspergillus dicirikan dengan konidiospor yang khas, dasar konidiofor 
berbentuk “T” atau “L” yang disebut foot cell. Vesikel memiliki bentuk yang 
bervariasi dimana fialid dapat tumbuh langsung dari vesikel, bentuk tersebut 
disebut uniseriate. Pada beberapa spesies, terdapat sel yang tumbuh diantara fialid 
dan vesikel, lapisan tersebut disebut metula dan Aspergillus yang memiliki metula 
disebut biseriate. Kepala konidia berbentuk bulat, dinding konidiofor tipis 
berwarna putih atau berwarna kecoklatan. Vesikula berbentuk bulat hingga semi 
bulat dan berdiameter 50-100 µm. Fialid terbentuk pada metula dan berukuran 7-
9,5 x 3-4 µm. Metula berwarna putih hingga coklat. Konidia berbentuk bulat 
hingga semibulat, berukuran 3,5-5 µm, dan berwarna coklat (Klich, 2002). 
Koloni pada medium PDA diameternya mencapai 4-5 cm dalam 7 hari, dan 
terdiri dari suatu lapisan basal yang kompak berwarna putih hingga kuning. 
Lapisan konidia yang lebat berwarna coklat tua hingga hitam. Kepala konidia 
berbentuk bulat, dinding konidiofor tipis berwarna putih dapat juga berwarna 
kecoklatan. Vesikula berbentuk bulat hingga semibulat dan berdiameter 50-100 
µm. Fialid terbentuk pada metula dan berukuran ( 7-9,5 ) x ( 3-4 ) µm. Metula 
berwarna putih hingga coklat. Konidia berbentuk bulat hingga semi bulat, 
berukuran 3,5-5 µm, berwarna coklat. Banyak ditemukan di daerah beriklim tropis 
dan subtropis, dan mudah diisolasi dari tanah, udara, sampah, serasah dedaunan 
dan lain-lain (Gandjar, dkk., 1999). Berikut gambar Aspergillus sp. secara 
mikroskopis:  
 
 
Gambar 6. Aspergillus sp. secara mikroskopis (Seidl, 2006). 
 
2.2.3  Penicillium sp 
Penicillium sp. tergolong jamur jenis kapang. Penicillium sp. mempunyai 
ciri- ciri spesifik yaitu; 1) hifa septat, miselium biasanya tidak berwarna; 2) 
konidiofora septat dan muncul di atas permukaan, berasal dari hifa di bawah 
permukaan, bercabang atau tidak bercabang; 3) kepala yang membawa spora 
berbentuk seperti sapu, dengan sterigmata atau fialida muncul dalam kelompok; 4) 
konidia membentuk rantai karena muncul satu persatu dari sterigmata; 5) konidia 
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pada waktu masih muda berwarna hijau, kemudian berubah menjadi kebiruan atau 
kecoklatan (Fardiaz, 1992). 
Kapang Penicillium sp. diklasifikasikan menurut sistem nama binomial 
yaitu sebagai berikut (Kuraesin, dkk., 2009): 
Kingdom : Fungi 
Filum  : Ascomycota 
Class  : Eurotiomycetes 
Ordo  : Eurotiales 
Famili  : Trichomaceae 
Genus  : Penicillium 
Spesies  : Penicillium sp. 
Ada dua macam bentuk Penicillium sp.  yang diamati, yaitu secara 
makroskopis dan mikroskopis. Secara makroskopis, ciri-ciri yang dapat dilihat 
adalah koloni tumbuh sekitar 4 hari pada suhu 25oC pada medium sobouraud 
dextrose agar dan koloni mula-mula berwarna putih kemudian akan berwarna 
kehijauan, sedangkan secara mikroskopis dengan ciri- ciri yang dapat dilihat yaitu 
hifa bersepta dan konidiofor yang bercabang disebut dengan metula, di  metula 
terdapat fialid (Pohan, 2009). 
Konidia Penicillium sp. menyerupai manik-manik kaca jika dilihat dengan 
mikroskop. Banyaknya konidia yang berwarna hijau, biru, atau kuning sangat 
berpengaruh pada warna dari berbagai spesies Penicillium. Berikut gambaran 
penicillium sp. (Dube, 1990) : 
 
 
Gambar 7. Penicillium sp (Dube, 1990). 
 
Faktor- faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kapang Penicillium sp. 
yaitu; substrat, kelembaban, suhu dan pH (serajat keasaman). Substrat menjadi 
sumber nutrien utama yang dimanfaat sesudah jamur mengekskresikan enzim-
enzim ekstraselular, yang dapat mengurai senyawa- senyawa kompleks menjadi 
senyawa yang sederhana. Suhu optimum bagi pertumbuhan Penicillium sp.  
sekitar 25oC. pH yang umumnya disukai oleh jamur dibawah 7,0 atau sekitar 2-
8,5 (Gandjar, dkk., 2006). 
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2.3 Pengobatan dan Pencegahan  
 
Pengobatan pada infeksi jamur dapat menggunakan hexidine chlor 
(misalnya, Nolvasan atau youdium povidone). Namun penggunaan  youdium 
povidone harus dengan hati-hati karena dapat membahayakan jaringan sehat dan 
menghambat penyembuhan dalam konsentrasi tinggi. Yodium dapat bersifat 
toksik pada jaringan lunak sehingga dokter hewan dapat merekomendasikan 
antibakteri (misalnya Neosporin ®, Silvadene ®) atau antijamur (misalnya 
Miconazoley ®) (Sandy, 2003). 
Pencegahan terhadap infeksi jamur dapat dilakukan dengan memperbaiki 
kualitas air yang buruk. Kualitas air yang buruk dapat meningkatkan terjadi 
infeksi jamur. Kebersihan air sangat penting untuk kesehatan penyu. Cara terbaik 
yang dapat dilakukan yaitu sering mengganti air dan sistem filtrasi yang baik. 
Beberapa faktor yang menentukan seberapa sering air harus dibersihkan yaitu 
sebagi berikut (1) Volume air dalam bak, (2) ukuran dan efisiensi sistem filtrasi, 
(3) jenis makanan dan frekuensi makan (beberapa makanan pada air cepat 
membusuk) serta apakah makanan tersebut diberikan di dalam bak atau wadah 
terpisah, jika penyu diberi makan di dalam bak maka air harus diganti dalam 
beberapa jam setelah makan, dengan meninggalkan makanan di dalam bak yang 
berisi air maka akan menyediakan lingkungan yang ideal untuk perkembangan 
jamur maupun bakteri. Bak akan tetap bersih lebih lama jika pemberian pakan 
dilakukan pada wadah terpisah (Sandy, 2003). 
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3 MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian 
Desain penelitian atau rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian mengenai jenis- jenis jamur pada penyu abu- 
abu dan cangkang telur penyu yang gagal menetas. 
 
3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November tahun 
2016. Lokasi pengambilan sampel bertempat di penangkaran penyu Dusun 
Tulang, Desa Barugaiya, Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar 
Sulawesi Selatan. Sampel kemudian diuji di Laboratorium Mikrobiologi Program 
Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. 
 
3.3. Metode Sampling 
Penelitian ini menggunakan metode sampling Purposive Sampling, 
penentuan sampel mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat 
terhadap obyek yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan sampel 
pada penyu adalah 
a. Terdapat beberapa bercak putih hingga kekuningan antara lain, pada 
kaki, pangkal kaki, pangkal ekor, leher, dan bagian wajah penyu. 
b. Penyu menunjukkan gejala seperti malas bergerak dan kurang merespon 
makanan yang diberikan.  
Kriteria terhadap pemilihan cangkang telur gagal menetas antara lain, 
terdapat bercak kuning hingga kecoklatan pada cangkang telur, telur gagal 
berkembang dengan ciri – ciri terdapat kuning telur namun tidak terlihat bentuk 
embrio. 
 
3.4. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel yaitu swab pada bagian tubuh penyu yang dicurigai 
terinfeksi jamur, dan cangkang telur penyu yang gagal menetas. Pengambilan 
sampel sebanyak 20 untuk swab pada bagian tubuh penyu menggunakan cotton 
swab steril yang sebelumnya di celupkan ke larutan Nacl, kemudian dimasukkan 
ke kantong klip plastik. Pengambilan cangkang telur gagal menetas sebanyak 10 
butir lalu dimasukkan ke kantong klip plastik. 
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3.5. Materi Penelitian 
3.5.1 Alat dan Bahan 
3.5.1.1 Alat 
Peralatan yang digunakan kantong klip plastik, cotton swab, autoclaf, 
erlenmeyer, cawan petri, deckglass, lampu spirtus, spidol, mortar dan alu.  
 
3.5.1.2 Bahan 
Bahan penelitian yang digunakan adalah 20 ekor penyu abu-abu (lekang) 
yang berjamur, 10 cangkang telur gagal menetas, alkohol 70% untuk sterilisasi 
alat, medium Potato Dextrose Agar (PDA), aquades, kertas saring, kertas label 
dan Nacl.  
 
3.5.2 Prosedur Kerja 
3.5.2.1 Sampel Swab Bagian Tubuh Penyu 
Pengambilan sampel dilakukan dengan swab menggunakan cotton swab 
steril dari setiap penyu yang diambil dari beberapa bagian tubuh penyu dan 
dimasukkan ke dalam kantong klip plastik. Kemudian cotton swab yang berisi 
spora digoreskan di medium PDA dan diinkubasi pada suhu 25o C selama 7 hari. 
 
3.5.2.2 Sampel Cangkang Telur 
Pengambilan sampel cangkang telur gagal menetas 10 butir dan dipisahkan 
dari pasir yang menempel pada cangkang. Kemudian sampel dimasukkan ke 
dalam kantong klip plastik. Pengisolasian jamur pada cangkang dilakukan dengan 
teknik penanaman pada media PDA. Fragmen cangkang telur terlebih dahulu di 
haluskan, kemudian diencerkan pada konsentrasi 20% dan 30%. Untuk membuat 
konsentrasi 20% fragmen cangkang telur yang telah di haluskan ditimbang dengan 
berat 10g dan dicampurkan aquades sebanyak 50 ml. Sedangkan untuk 
konsentrasi 30% fragmen telur ditimbang sebanyak 3 g dan dicampurkan dengan 
aquades sebanyak 10ml. Setelah itu dengan menggunakan cotton swab masing-
masing konsentrasi digores pada media PDA sebanyak 10 media dengan 
menggunakan teknik duplo. 
 
3.5.2.3 Identifikasi Jamur 
Identifikasi jamur dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama yaitu 
pengamatan secara makroskopis yang meliputi pengamatan terhadap warna dan 
bentuk koloni. Tahap kedua yaitu pengamatan secara mikroskopis yang dilakukan 
dengan membuat slide culture yang meliputi pengamatan terhadap bentuk hifa, 
bentuk dan ukuruan konidia. Tahap pembuatan slide culture yaitu sebagai berikut: 
1. Disiapkan cawan petri steril yang didalamnya diberi kertas saring steril yang 
dipotong bundar dan telah dilembabkan dengan menggunakan aquades steril 
untuk menjaga kelembaban kultur dalam cawan petri. Pada cawan petri 
tersebut disimpan batang penahan berbentuk segitiga. 
2. Diletakkan sebuah object glass steril diatas penahan  segitiga. Diatas object 
glass tersebut diletakkan sejumlah kecil koloni jamur yang diambil pada 
medium PDA (ukuran kurang lebih 0,3 cm2) dan ditutup dengan cover 
glass. Setelah diinkubasi selama 24-72 jam pada suhu kamar, slide culture 
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dapat dilihat menggunakan mikroskop pada pembesaran rendah sampai 
tinggi lalu di identifikasi.  
Identifikasi jamur memakai buku acuan dari RobertA. Samson dan Ellen 
S.V Reenan-Hockstra (1988) 
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian untuk mengidentifikasi jamur pada penyu abu- abu dan cangkang 
telur penyu yang gagal menetas di penangkaran penyu Dusun Tulang Desa 
Barugaiya Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar telah dilakukan 
pada bulan September – November 2016. Sebanyak 20 sampel penyu abu- abu 
(lekang) dikumpulkan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, begitupun 
dengan cangkang telur penyu yang gagal menetas telah dikumpulkan sebanyak 10 
sampel.   
Pemilihan sampel dilakukan dengan memperhatikan  kriteria. Sampel penyu 
yang terpilih memiliki kriteria sebagai berikut : 
a. Terdapat beberapa bercak putih hingga kekuningan antara lain, pada 
kaki, pangkal kaki, pangkal ekor, leher, dan bagian wajah penyu. 
b. Penyu menunjukkan gejala seperti malas bergerak dan kurang merespon 
makanan yang diberikan.  
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Sampel penyu yang terpilih. 
 
Cangkang telur penyu gagal menetes menunjukkan tanda- tanda antara lain 
terdapat bercak kuning hingga kecoklatan pada cangkang telur, telur gagal 
berkembang dengan ciri – ciri terdapat kuning telur namun tidak nampak bentuk 
embrio. 
 
 
Gambar 9. Sampel telur gagal menetas yang terpilih. 
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Berikut tabel pengamatan gejala klinis terhadap sampel yang terpilih dan 
hasil isolasi pada media PDA. 
 
Tabel 1. Pengamatan Gejala Klinis dan Hasil Isolasi Pada Media PDA 
Sampel Gejala Klinis Hasil Isolasi 
1 Bercak kuning pada leher Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi  
2 Bercak kuning pada leher Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
3 Bercak kuning pada leher Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
4 Bercak kuning pada leher Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
5 Bercak kuning pada leher Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
6 Bercak kuning pada leher Tumbuh koloni berwarna hijau 
7 Bercak kuning pada leher Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
8 Bercak kuning pada leher Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
9 Bercak kuning pada kaki Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
10 Bercak kuning pada leher Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
11 Bercak kuning pada kaki Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
12 Bercak kuning pada leher Koloni berwarna hijau 
13 Bercak kuning pada leher Tidak tumbuh 
14 Bercak kuning pada leher Tidak tumbuh 
15 Bercak kuning pada kaki Koloni berwarna hijau 
16 Bercak kuning pada kaki Tidak tumbuh 
17 Bercak kuning pada mata Tumbuh koloni berupa kapas, 
namun tidak teridentifikasi 
18 Bercak kuning pada leher Tidak tumbuh 
19 Bercak kuning pada leher Koloni berwarna hijau 
20 Bercak kuning pada leher Tidak tumbuh 
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Berikut tabel pengamatan gejala klinis terhadap sampel yang terpilih dan 
hasil isolasi pada media PDA. 
 
Tabel 2. Pengamatan Ciri- Ciri Cangkang Telur dan Hasil Isolasi Pada Media 
PDA 
Sampel Ciri- Ciri Cangkang Telur Hasil Isolasi 
1 Bercak kuning pada cangkang 
telur dan terdapat kuning 
telur yang tidak berembrio 
Koloni berupa kapas dan 
terdapat koloni berwarna hijau 
2 Cangkang telur lunak Tidak tumbuh 
3 Cangkang telur lunak Koloni berbentuk kapas 
4 Cangkang telur lunak Koloni berupa kapas dan 
terdapat koloni berwarna hijau 
5 Cangkang telur lunak Koloni berwarna kuning 
6 Cangkang telur lunak Koloni berwarna kuning dan 
hijau 
7 Bercak kuning pada cangkang 
telur 
Koloni berwarna hijau 
8 Bercak kuning pada cangkang 
telur 
Koloni berwarna hijau 
9 Bercak kuning pada cangkang 
telur dan terdapat kuning 
telur yang tidak berembrio 
Koloni berupa kapas dan tidak 
teridentifikasi 
10 Bercak kuning pada cangkang 
telur 
Koloni berwarna hijau dan 
kuning 
 
Hasil identifikasi jamur pada bagian tubuh penyu dan cangkang telur penyu 
gagal menetas ditemukan jamur Aspergillus sp. dan Fusarium sp. (Tabel 3). 
Berikut hasil identifikasi jamur pada bagian tubuh penyu dan telur penyu gagal 
menetas. 
 
Tabel 3. Hasil Identifikasi Jamur Pada Bagian Tubuh Penyu dan Telur Penyu 
Gagal Menetas 
No Jenis Jamur 
Jumlah Sampel 
Teridentifikasi 
Tingkat Kejadian Infeksi 
(%) 
Bagian 
Tubuh 
Penyu 
Telur gagal 
menetas 
Bagian 
Tubuh 
Penyu 
Telur 
gagal 
menetas 
1.  Aspergillus sp. 5 7 25% 70% 
2.  Fusarium sp. - 1 - 10% 
 
Aspergillus sp. 
Dari hasil pengamatan secara makroskopis pada medium PDA dalam 7 hari 
masa inkubasi, terlihat bahwa koloni jamur umumnya berwarna hijau. Warna 
koloni yang didapatkan telah sesuai dengan identifikasi jamur Aspergillus sp. 
menurut penelitian Robert A. Samson dan Ellen S. van Reenen-Hockstra (1988) 
dimana koloninya terdiri atas beberapa warna seperti putih, kuning, coklat 
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kekuningan, coklat atau hitam, dan hijau. Warna koloni dari Aspergillus sp. ini 
secara keseluruhan merupakan warna dari konidianya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. A. Koloni Aspergillus sp. pada media PDA berdasarkan hasil 
penelitian.  
B. Koloni Aspergillus sp (Rahmi dan Isma, 2013). 
 
Hasil pengamatan secara mikroskopis dengan pembesaran 40x mendapatkan 
gambaran jamur Aspergillus sp. yang memperlihatkan kepala konidia, hifa 
bersepta, konidiofor. Hal ini sesuai dengan identifiksi menurut RobertA. Samson 
dan Ellen S.V Reenan-Hockstra (1988) , yaitu terdiri atas kepala konidia, konidia, 
fialid, vesikel dan konidiofor. Hal ini dapat dilihat pada gambar 11 di bawah ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Hasil pengamatan mikroskop Aspergillus sp. pada pembesaran 40X 
Keterangan (A) Kepala konidia (B) Vesikel (C) Konidiofor (D) 
Konidia (E) Sekat (F) Hifa 
 
 
 
 
 
A 
B 
c 
D E 
F 
A B 
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Gambar 12. Mikromorfologi Aspergillus sp. pada pembesarn 40X (Beatrice,                                            
2015)  
 
Kepala konodia adalah struktur yang terletak di bagian terminal konidiofor, 
berbentuk bulat (globose) atau semibulat (subglobose) tersusun atas vesikel, 
metula (jika ada), fialid dan konidia. Vesikel adalah pembesaran konidiofor pada 
bagian apeksnya membentuk suatu struktur berbentuk globose, hemisferis, elips 
atau clavate. konidiofor merupakan suatu struktur tegak lurus yang muncul dari 
sel kaki dan pada ujungnya menghasilkan kepala konidia. Sebagian besar dari 
spesies Aspergillus sp. memiliki konidiofor tidak bercabang yang masing-masing 
menghasilkan kepala konidia tunggal (Muzayyin, 2003). 
Mallo, dkk (2002) ,melaporkan bahwa Aspergillus sp. telah diisolasi dari 
lesi kulit dan mikosis superfisial dari penyu tempayan. Spesies Aspergillus 
terutama A. flavus, A. niger, A. terreus, A. nidulas, A. fumigatus, dan A. ochraceus 
juga terisolasi dari telur gagal menetas pada penyu hijau, dan jamur tersebut 
memproduksi mikotoksin pada telur dan penyu yang akan mempengaruhi embrio 
dan berkontribusi terhadap kematian penyu (Elshafie, dkk., 2007). 
Mikotoksin ini menjadi salah satu faktor virulensi Aspergillus untuk 
menekan sistem kekebalan host. Mikotoksin ini diproduksi dari beberapa produk 
metabolisme yaitu asetat, mevalonates, malonite dan beberapa asam amino. 
Aspergillus menghasilkan beberapa mikotoksin yang paling signifikan dan dikenal 
termasuk aflatoksin, gliotoxin dan ochratoxin (Keller, dkk., 2005). 
Menurut Wiles dan Rand (1987), mikosis kulit lebih sering di antara penyu 
di penangkaran dari dalam lingkungan alam mereka.  
 
Fusarium sp. 
Dari hasil pengamatan secara makroskopis pada medium PDA dalam 7 hari 
masa inkubasi, terlihat bahwa koloni jamur umumnya berwarna putih serta 
memiliki tekstur seperti kapas. Hal ini sesuai dengan identifikasi menurut 
Koneman dan Roberts (1988) bahwa secara makroskopik koloni Fusarium sp. 
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secara umum berwarna putih, krem, kekuningan, kecokelatan, atau kemerahan. 
Tekstur dari koloni fusarium sp. seperti kapas (wooly atau cottony). Sedangkan 
menurut Samson, dkk (2004), koloni Fusarium sp. pada medium PDA berstruktur 
seperti kapas berwarna putih, krem, kekuningan, kecokelatan, atau kemerahan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. A. Koloni Fusarium sp .pada media PDA berdasarkan hasil 
penelitian.  
B.  Koloni Fusarium sp. (Suciatmih, dkk., 2014). 
 
 
Hasil pengamatan secara mikroskopis dengan pembesaran 40x mendapatkan 
gambaran jamur Fusarium sp. yang memperlihatkan mikrokonidia dan konidiofor. 
Hal ini sesuai dengan deskripsi Samson dan Van Reenan (1988) bahwa Fusarium 
sp. terdiri atas makrokonidia yang dibentuk pada cabang lateral dari hifa, 
makrokonidia tersebut berbentuk sabit dengan kedua ujung meruncing.  
 
Gambar 14. A Hasil pengamatan mikroskop Fusarium sp. pada pembesaran 40X 
 Keterangan (A)Mikrokonidia  (B) Konidiofor  
 B. Mikromorfologi Fusarium sp. (Gandjar, dkk., 1999) 
  Keterangan (A) Mikrokonidia (B) Konidiofor 
 
Shanker, dkk (2003) melaporkan telur- telur yang gagal menetas 
terkontaminasi oleh jamur Fusarium sp. jamur tersebut berasal dari dalam pasir 
dan menginfeksi kulit telur serta menginfeksi telur yang sehat selama proses 
A 
B 
A 
A 
B 
B 
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inkubasi. Selain itu, Phillot, dkk (2001) menemukan Fusarium saloni yang 
merupakan spesies dari Fusarium sp. yang telah diisolasi dari cangkang telur 
gagal menetas pada sarang penyu tempayan. Fusarium saloni merupakan 
mycobiota umum pada tanah. Diantara jenis jamur yang diisolasi dari telur penyu 
tempayan di pantai Yaniklar, Fusarium sp. paling sering terlihat dengan 
presentase 53,71%.  
Fusarium sp. dan Aspergillus sp. merupakan jamur yang menghasilkan 
senyawa mycotoxic yang mengganggu perkembangan embrio sehingga 
berkontribusi terhadap kegagalan telur penyu menetas. Jamur yang berkembang 
pada telur penyu mempengaruhi embrio dengan tiga cara antara lain : (1) 
menghambat pertukaran gas pada embrio, (2) Penipisan kalsium pada kulit telur 
sehingga mempengaruhi perkembangan embrio, (3) Transfer spora jamur dari 
allantois ke jaringan embrio (Elshafie, dkk., 2007).  
Penghambatan pertukaran gas oleh jamur dilakukan dengan menutup pori- 
pori kulit telur sehingga menyebabkan kematian. Namun, hal tersebut tergantung 
dari presentase kulit telur yang tertutupi dengan jamur (Phillot dan Parmenter, 
2001). Sedangkan penipisan kalsium terhadap kulit telur mengakibatkan 
terganggunya perkembangan embrio, embrio mengambil 43% dari kalsium kulit 
telur untuk osteogenesis (Bilinski, dkk., 2001).  
Faktor munculnya jamur pada telur dapat disebabkan oleh suhu, 
kelembaban lingkungan dan nutrisi yang terdapat pada lingkungan sarang. Selain 
kontak dengan sarang, adapun faktor lain adanya jamur pada telur penyu yaitu 
saluran reproduksi induk penyu yang terinfeksi jamur (Rafferty dan Reina, 2012). 
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6 PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil identifikasi pada penyu abu- abu dan cangkang telur penyu gagal 
menetas ditemukan adanya jamur Aspergillus sp. dan Fusarium sp. 
2. Pada penyu abu- abu jenis jamur yang teridentifikasi adalah Aspergillus 
sp. sedangkan pada cangkang telur penyu gagal menetas jenis jamur yang 
teridentifikasi adalah Aspergillus sp. dan Fusarium sp. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Penelitian lebih lanjut mengenai pengobatan terhadap jamur pada penyu, 
dikarenakan selama ini di penangkaran tersebut menggunakan antijamur 
tanaman untuk mengobati jamur pada penyu. 
2. Penelitian lebih lanjut mengenai spesies dari jamur yang telah didapatkan 
dengan pengujian PCR. Dikarenakan pada penelitian ini identifikasi 
hanya sampai pada genus dari jamur sehingga diperlukan identifikasi 
lebih lanjut dengan PCR 
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Lampiran 1 
Kontrol Negatif pada media 
 
Hasil Penelitian Pada Bagian Tubuh Penyu 
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Lampiran 2 
Hasil Penelitian Pada Cangkang Telur Gagal Menetas 
Foto Sampel Foto Hasil Isolasi Pada 
Media PDA 
Foto Hasil 
Pengamatan 
Mikroskopis 
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